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ABSTRAK 

 

Nama  :Misnah Shalihat 

Nim  :11310 02287 

Judul  :Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam   

    Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di SD Inpers Desa 

    Huta Padang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli  

    Selatan 
 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa SD Inpres 

Huta Padang, dan apakah upaya tersebut cukup efektif dalam meningkatkan 

belajar siswa SD Inpres Huta Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa SD Inpres Huta Padang, dan Untuk mengetahui efektifitas upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Pembhasan penelitian ini berkaitan dengan guru pendidikan agama Islam 

yaitu Pengertian guru pendidikan agama Islam, Persyaratan guru pendidikan 

agama Islam, Tanggung jawab guru pendidikan agama Islam, peran guru 

pendidikan agama Islam, tugas guru pendidikan agama Islam, macam- macam 

aktivitas beajar, faktor- faktor keaktifan belajar siswa, upaya guru dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif artinya menggambarkan keadaan yang ditemui di lokasi 

penelitian yang terdiri dari fakta- fakta, kejadian dan menggambarkan objek yang 

diteliti secara sistematis. data penelitian diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Kemudian data- data tersebut dianalisa dengan menggunakan logika 

dan berfikir ilmiah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas III 

SD Inpres Desa Huta Padang adalah memberikan motivasi kepada siswa dan 

memberi semangat agar siswa mudah menerima pelajaran yang diberikan guru 

Pendidikan Agama Islam. Keaktifan belajar siswa sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Jika metode yang digunakan guru adalah  metode ceramah dan 

dilanjutkan dengan tanya jawab, dapat membantu siswa semakin giat dalam belajar.  

Terkadang kurangnya keaktifan siswa dalam belajar dikarenakan guru belum 

maksimal dalam pemahaman materi dan belum mampu menggunakan metode yang 

dilaksanakannya, tetapi guru Pendidik Agama Islam di SD Inpres Desa Huta Padang 

sudah bisa menguasai bahan materi dan metode yang dilaksanakannya sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 

Inpres Huta Padang Kecamatan Arse cukup efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar, yang 

ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial  di 

bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru  merupakan salah satu unsur dibidang 

pendidikan harus berperan serta aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

tenaga profesional, sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. 

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru terletak tanggung 

jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu.
1
 

Sungguh berat tugas yang harus diemban oleh seorang guru dalam 

mencerdaskan siswanya. Ia sering kali dihadapkan kepada beberapa persoalan 

yang harus segera diselesaikan siswa yang tidak perhatian dalam proses 

pembelajaran, rasa kebosanaan yang muncul dari dalam diri siswa munculnya 

prilaku atau sifat kurang hormat siswa kepada gurunya merupakan sebagian kecil 

permasalahan yang harus segera diselesaikan. 

Dalam rangka ini guru tidak semata- mata sebagai pengajar yang melakukan 

transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik  yang melakukan transfer of 

values dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan atau 

                                                           
 `

1
 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada, 2010), hlm. 125 
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menuntun siswa dalam belajar. Berkaitan dengan ini, sebenarnya guru memiliki 

peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses belajar mengajar dalam 

usahanya untuk mengantar siswa kepada taraf yang dicita-citakan. Oleh karna itu 

setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata 

demi kepentingan anak didik, sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya 

Sebagai pendidik dan pengajar yang profesional guru dituntut untuk memahami 

hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual dan hal-hal yang bersifat teknis 

menyangkut pelaksanan proses belajar mengajar. Profesional merupakan kegiatan 

semacam keahlian khusus yang dimiliki oleh guru yang tidak dimiliki oleh orang 

lain.
2
 

Guru professional adalah guru yang mengenal dirinya yaitu dirinya adalah 

pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik dalam belajar. Guru 

dituntut untuk mencari tahu  terus menerus bagaiamana seharusnya peserta didik 

itu belajar. Oleh sebab itu guru yang professional dituntut dengan sejumlah 

persyaratan minimal antara lain, memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, 

memiliki kompetensi keilmuan dengan bidang yang ditekuninya, memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, mempunyai jiwa 

kereatif dan produktif dan lain sebagainya.
3
 Maka dari itu seorang guru dituntut 

untuk memiliki kompetensi. Kompetensi profesional merupakan seperangkat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan 

                                                           
 

2
 Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam (Padang: Rios Multi Cipta, 2013), hlm. 33 

3
 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Raja Garapindo Persada, 2011), hlm. 48-50 
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tugas mengajarnya dengan berhasil.
4
 Maka kompetensi inilah yang harus dimiliki 

oleh seorang guru, agar bisa memproduksi siswa yang berkualitas. Guru yang 

berkompeten mempunyai cara untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus mampu meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, karena kurangnya pengetahuan murid tentang suatu pelajaran sangat 

tergantung kepada guru. 

Guru menurut Moh.Uzer Usman mengemukakan bahwa guru merupakan 

suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dilakukan oleh sembarang 

orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih terdapat 

dilakukan oleh orang di luar pendidikan.Oleh karena itu, jenis profesi ini paling 

mudah terkena pencemaran.
5
 

Sedang menurut Dzakiyah Darajat, guru adalah seorang yang memiliki 

kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan 

peranannya membimbing muridnya. Ia harus sanggup menilai diri sendiri tanpa 

berlebih lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain.
6
 

Selanjutnya menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dikutip oleh 

Syafrudin Nurdin, mengemukakan bahwa guru adalah seorang yang mempunyai 

gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga 
                                                           
 

4
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 18 

5
 Moh. Uzer Usman,  Menjadi Guru Propesional ( Bandung Remaja Rosda Karya, 2000), 

hlm. 5 
6 Dzakiyah Darajat, Metodologi pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), 

hlm. 266. 
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menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung 

tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, 

kebudayaan, keilmuan.
7
 Oleh karena itu guru pendidikan Agama Islam harus 

mampu meningkatkan keefektifan belajar siswa. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan murid atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 

hubungan timbal balik antara murid dan guru itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar 

mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru 

dengan murid, tetapi berupa interaksi edukatif.Dalam hal ini bukan hanya 

menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, melainkan peranan sikap dan nilai 

pada diri murid yang sedang belajar.  

Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran Islam.  Pendidikan agama Islam juga merupakan suatu 

proses edukatif yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian. 

Pendidikan agama Islam ini juga merupakan seperangkat usaha secara sistematis 

dan pragmatis dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam. Usaha yang dilakukan dalam meliputi seluruh komponen-

                                                           
 

7
 Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 8 
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komponen pendidikan mulai dari kebutuhan peserta didik hingga tujuan 

pembelajaran. Usaha juga melibatkan semua aktivitas pembelajaran sehingga ada 

saling dukung mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Guru dan siswa 

merupakan modal dasar untuk pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan 

menyeluruh.
8
 Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini adalah usaha-usaha 

secara sistematis dan pragmatis agar ia berkembang secara maksimal sesuai ajaran 

Islam.
9
 Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu keaktifan belajar siswa sangat penting ditingkatkan 

oleh seorang guru, karena siswa tidak bisa dengan sendirinya aktif dalam belajar 

tanpa ada suruhan maupun dukungan dari seorang guru. Keaktifan belajar siswa 

itu merupakan salah satu unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Keaktifan belajar siswa dapat terwujud dan berjalan  sesuai dengan yang 

direncanakan maka dibutuhkan usaha guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, usaha yang dilakukan guru pendidikan 

agam Islam adalah memilih metode yang tepat bagi siswa pada saat proses 

pembelajaran, dengan menggunakan metode yang sesuai bagi siswa maka dengan 

                                                           
 

8
 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm. 32 
9
 Zuhairini dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 

27 
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mudah siswa akan paham terhadap materi yang diajarkan oleh guru, apabila siswa 

mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru maka dengan sendirinya siswa 

akan aktif dalam belajar. Kemudian setelah guru memilih metode yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan maka guru merumuskan materi pelajaran 

secara singkat dan padat sehingga mudah dipahami oleh siswa. Keaktifan dalam 

belajar itu sangat penting karena apabila siswa tidak aktif dalam belajar otomatis 

tidak akan mendapat hasil yang maksimal. Maka dari itu keaktifan dalam belajar 

itu sangat perlu untuk mendapat hasil yang baik. 

Guru pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan efesien, bagaimana supaya siswa aktif dalam proses pembelajaran 

belajar. Dalam kegitan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah peran guru 

sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang bervariasi, agar siswa muda 

mengerti dan memahami pelajaran yang ingin sampaikan oleh guru pendidikan 

agama Islam. Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif guru harus 

menpunyai wawasan yang luas tentang pendidikan agama Islam. 

Akan tetapi realitas yang terjadi saat sekarang ini sebagian guru-guru kurang 

mampu menciptakan pembelajaran yang efektif bagi siswa, hal ini dilihat pada diri 

siswa, sebagian siswa kadang-kadang pada saat proses pembelajaran ada yang 

bermain-main, berlari-lari, dan menggangu temannya, bahkan ada pula yang 

keluar masuk kelas.
10

 Hal ini terjadi kurangnya kemampuan guru dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Khususnya di SD Inpres Desa Huta Padang 

                                                           
 

10
 Observasi, di SD Inpres Huta Padang  pada Tanggal 23 September 2016 
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Kecamatan Arse, belum memadai dalam proses pembelajaran belajar pendidikan 

agama Islam, peneliti melihat sebagian guru masih kurang mampu menciptakan 

keaktifan belajar siswa, jika dilihat pada tingkah laku siswa sehari-hari, sebagian 

siswa pada saat proses pembelajaran ada yang berkeliaran seperti berlari-lari, 

menggangu temannya lagi belajar, keluar masuk kelas, dan sebaginya.
11

 Hal ini 

disebabkan kurangnya kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Dalam proses belajar mengajar banyak cara yang digunakan guru untuk 

mengaktifkan siswa di antaranya adalah dengan menggunakan metode yang tepat 

dan tehknik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tehknik 

adalah cara yang di lakukan seseorang dalam rangka mengimpletasikan suatu 

metode. Dari fenomena di atas peneliti tertarik mengangkat judul “ Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar siswa di SD 

Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa di SD Inpres Huta Padang? 

2. Apakah upaya tersebut cukup efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar 

Siswa Di SD Inpres Huta Padang? 

 

                                                           
11

 Observasi, Peneliti  di kelas III  SD Inpres Huta Padang  pada Tanggal 23 September 2016 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa di SD Inpres Desa Huta Padang. 

2. Untuk mengetahui efektiftas upaya yang dilkukan guru dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa di SD Inpres Desa Huta Padang. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan penelitian secara teoritis adalah 

a. Sebagai bahan konstribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

pendidikan. 

b. Sebagai bahan untuk memperkaya dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan terutama dalam mengatasi masalah dalam pendidikan. 

c. Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunia pendidikan. 

d. Sebagai acuan pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Secara praktis adalah 

a. Guru 

Bagi guru-guru sebagai sumbangan pemikiran tentang upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi guru profesional. 

b. Kepala Sekolah 

Bahan masukan kepala sekolah dan guru PAI tentang meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

c. Peneliti lain 
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Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin membahas 

masalah yang sama. 

d. Peneliti 

Menambah wawasan peneliti tentang upaya guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

E. Batasan Istilah 

1. Guru adalah kreator proses belajar mengajar. Ia merupakan orang yang akan 

mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik 

minat siswa.
12 Guru yang dimaksud disini adalah guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di SD Inpres Huta Padang 

Kecamatan Arse. 

2. Keaktifan belajar siswa merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan dan sikap 

serta yang membuat peserta didik senang. Pembelajaran efektif memudahkan 

siswa belajar untuk sesuatu yang bermanfaat.
13

 Keaktifan belajar siswa yang 

dimaksud disini adalah keaktifan belajar siswa di SD Inpres Huta Padang 

Kecamatan Arse. 

 

 

                                                           
12

 Hamid Darmadi,  Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 25 
13

 Ibid., hlm. 23 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan proposal ini, dibuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab I  adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, 

dan sistematika pembahsan. 

Bab II terdiri  dari guru pendidikan Agama Islam, pendidikan Agama 

Islam, internalisasi nilai-nilai ajaran Islam, dan upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Bab III membahas tentang metodologi penelitian terdiri dari tempat dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik dan 

instrument pengumpulan data, teknik pengujian keabasahan data, teknik keabsahan 

data dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian yaitu penjabaran data yang diperoleh dari 

lapangan penelitian, isinya adalah deskripsi data yaitu pemaparan data tentang 

jawaban masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah. Deskripsi data ini 

terdiri dari Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Selanjutnya seluruh hasil penelitian dibahas pada pembahasan hasil 

penelitian, yaitu untuk melihat kesesuaian teori dengan hasil yang diperoleh dari 

lapangan penelitian. Berbagai keterbatasan yang ditemui sewaktu melaksanakan 

penelitian dituangkan kedalam keterbatasan penelitian. 
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Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan  hasil penelitian. 

Selanjutnya saran-saran dari peneliti untuk masukan kepada guru PAI, dan untuk 

peneliti sendiri tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru merupakan salah satu faktor yang terpenting 

dalam suatu lembaga pendidikan, jika tidak ada guru maka proses mengajar 

tidak akan terlaksana. dalam bahasa arab, banyak istilah yang mengacu 

kepada pengertian guru seperti al-a’lim (jamaknya ulam) atau al-muallim 

(orang yang mengetahui) selain itu juga digunakan dengan al-mudarris untuk 

arti orang yang mengajar atau yang memberi pelajaran dan juga istilah al-

muaddib yang merujuk kepada guru yang secara khusus mengajar di istana.
1
 

Guru merupakan orang yang bertugas untuk mengajar, sekaligus 

mendidik orang-orang atau murid-murid yang berada di dalam tanggung 

jawabnya baik di dalam maupun di luar sekolah,( informal, formal dan non 

formal).
2
 Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat- tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan 

formal, tetapi bisa juga di mesjid, di surau, di rumah dan sebagainya. Guru 

                                                           
 

1
 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Murid, (Jakarta: Raja 

Grafindo persada, 2001), hlm 41 
2
Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Firdaus, 2000), hlm. 88 
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memang mempunyai kedudukan penting dan terhormat di sisi masyarakat. 

Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat 

tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang mendidik 

anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.
3
 

Guru ialah orang yang pekerjaannya profesinya mengajar. Sedangkan 

dalam pengertian lain orang yang pekerjaannya mengajar, yakni baik 

mengajar bidang studi maupun mengajar suatu ilmu pengetahuan kepada 

orang lain.
4
 Jadi orang yang menerima amanat orang tua untuk mendidik anak 

itu disebut guru, yang meliputi guru madrasah atau sekolah, sejak dari taman 

kanak-kanak sampai sekolah menengah, dosen di perguruan tinggi, kiyai di 

Pondok Psantren dan sebagainya. Namun guru bukan hanya menerima amanat 

dari orang tua untuk mendidik anaknya, melainkan dari setiap orang yang 

memerlukan bantuan untuk mendidiknya. 

Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab atas amanat yang 

serahkan kepadanya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an sebagai di jelaskan 

dalam surah An-nisa:58 

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

                                                           
3
Syaiful Bahri Jamarah, Guru dan Anak Didik  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 31 

4
 Yunus Namsa. Metodolegi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Firdaus, 2000), hlm. 87   
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baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 

lagi Maha melihat.
5
 

Pendidikan agama, dalam bahasa Inggiris dikenal dengan istilah 

Religion education.Dalam Acyclopedia educationdiartikan sebagai suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama.
6
 Guru 

pendidikan agama Islam diartikan seseorang yang memiliki pengetahuan atau 

kemampuan lebih, mampu mengaplikasikan nilai relevan (dalam pengetahuan 

itu) yakni sebagai penganut agama contoh dalam agama yang diajarkan dan 

bersedia menelarkan pengetahuan agama serta nilainya kepada orang lain.
7
 

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan 

pembimbing maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Guru 

senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 

interaksi baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf yang lain.
8
 

Guru pendidikan agama Islam sebagai pengembang amanah 

pembelajaran pendidikan agama Islam haruslah orang memiliki pribadi yang 

saleh. Hal ini merupakan konsekuensi logis karena dialah yang akan mencetak 

anak didiknya menjadi anak saleh. Menurut AL-Ghazali, seorang guru agama 

sebagai penyampai ilmu, semestinya dapat menggetarkan jiwa atau hati 

                                                           
5
Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qu’ran, Al-Qur’an dan TerjemahQ.S. An-Nisa: Ayat 58, 

hlm 87 
6
Ramayulis.Metodologi pengajaran agama islam, (Jakarta: kalam mulia, 1990), hlm 2  

7
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm 93  
8
Asfiati, Op.Cit., hlm 58 
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murid-muridnya sehingga semakin dekat kepada Allah SWT. Dan memenuhi 

tugasnya sebagai khalifah dibumi ini. 

Dengan kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat, maka di pundak 

guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Mengemban tugas 

memang berat. Tapi lebih beratnya lagi mengemban tanggung jawab.  Sebab 

tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga di luar 

sekolah. Pembinaan yang harus diberikan tidak hanya secara berkelompok, 

tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu 

memperhatikan sikap tingkah laku, dan perbuatan siswa, tidak hanya di 

lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah, Dan guru merupakan semua orang 

yang berwewenang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa-siswanya, 

baik secara individual ataupun klasikal baik di sekolah maupun di luar 

sekolah.
9
 

Guru juga merupakan orang yang digugu dan ditiru, tindakan, ucapan 

dan bahkan pikirannya selalu menjadi bagian dari kebudayaan pada 

masyarakat di sekelilingnya. Namun disadari tidak semua orang mampu 

mengembangkan bakat dan kemampuan menjadi guru yang professional, 

hanya segelintir orang yang diberi kesempatan atau memanfaatkan potensinya 

menjadi guru tersebut.
10

 Guru juga merupakan orang yang memberikan ilmu 

                                                           
 

9
Ibid, hlm. 32 

10
Amini, Profesi Keguruan  (Medan: Perdana Publishing, 2013), hlm. 1 
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pengetahuan kepada siswanya.
11

 Guru pendidikan agama Islam diartikan 

sebagai seorang yang memiliki pengetahuan (kemampuan) lebih, mampu 

mengaplikasikan nilai yang relevan, yakni sebagai penganut agama yang patut 

dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan 

agama serta nilainya kepada orang lain. Guru pendidikan agama Islam disatu 

pihak sebagai guru spiritual dan guru moral. Sehingga is dituntut untuk 

memiliki potensi personal dan sosial dilain pihak, guru pendidikan Agama 

Islam juga dituntut untuk memiliki kompetensi profesioanl dan layanan. 

Dalam interaksi pendidikan anak mengalami berbagai proses kesulitan. 

Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam berbagai irama dan variasi sesuai 

dengan kodratnya. Ia belajar sebaik mungkin. Ia belajar dengan caranya 

sendiri sesuai dengan kompotensi dan potensi yang di bawanya sejak lahir. 

Peran guru dalam membantu dalam belajar murid sangat diharapakan. Setiap 

guru harus mengetahui sifat khusus murid serta berusaha membantunya 

semaksimal mungkin. Menurut Roestiyah NK, Peranan Guru dalam proses 

belajar mengajar adalah “Fasilitator, pembimbing, motivator, organisator, dan 

nara sumber.
12

 

Dari pemaparan di atas, jelaslah bahwa dalam pengajaran guru 

hendaklah benar-benar mengetahui bentuk pengajaran yang tepat dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena guru merupakan tenaga 

                                                           
11

Syaiful Bahri Djamarah, Op, Cit., hlm. 31 
12

 Roestiyah, NK. Strategi Belajar Mengajar, (Rineka Cipta, Jakarta:2001), hlm.46 
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pendidikan yang langsung terjun menlaksanakan proses pendidikan dan 

sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 

dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, guru harus 

memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan 

kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Seorang guru di tuntut untuk mampu mengelola proses belajar mengajar yang 

memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena 

memang siswalah subjek utama dalam belajar. Aktivitas siswa sangat di 

perlukan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga muridlah yang seharusnya 

banyak aktif, sebagai murid sebagai subjek didik adalah yang merencanakan, 

dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
13

 

Guru pendidikan agama Islam sebagai profesi bukan hanya 

mengandung makna untuk mencari nafkah atau mata pencaharian tetapi juga 

tercakup pengertian calling professio, yaitu panggilan terhadap pernyataan 

jani yang diucapkan dimuka umum untuk ikut berkhidmat guna 

merealisasikan terwujud nilai mulia yang diamanatkan oleh tuhan dalam 

masyarakat melalui usaha keras.
14

 Kinerja seorang pendidik atau guru 

pendidikan agama Islam merupakan suatu prilaku atau respon yang 

memberikan hasil yang mengacu pada apa yang mereka kerjakan ketika 

                                                           
13

Ibid, hlm.34  
14

Muhaimin, Pradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm. 76 
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menghadapi suatu tugas. Kinerja guru agama menyangkut semua aktivitas 

atau tingkah laku yang dikerjakan oleh serang guru pendidikan agama Islam 

dalam mencapai suatu tujuan atau hasil pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 

Berkaitan dengan kinerja guru pendidikan Agama Islam pada dasarnya 

lebih terarah pada perilaku pendidik dalam pekerjaannya dan masalah 

efektivitas pendidik dalam menjelaskan kinerja yang dapat memberikan 

pengaruh pada siswa. hal ini tanpak pada prilaku pendidik dalam proses 

pembelajaran serta interaksi antara pendidik dan siswa. seorang guru agama 

yang dikatakan profesioanl adalah seorang yang pekerjaannya memerlukan 

pelatihan dan pengalaman khusus yang lebih tinggi serta tanggung jawab yang 

sah secara hukum. Seorang guru agama yang professional akan lebih 

berkonsentrasi terhadap etika atau moral keagaman dan tanggung jawab 

profsioalnya dibandingkan dengan yang lainnya.
15

 Menurut Undang-Undang RI 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen  menjelaskan bahwa Guru adalah 

pendidik profesional yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menegah.
16

 

Maka dari uraian di atas dapat dipahami bahwa guru pendidikan agama 

Islam merupakan seseorang yang dihormati oleh masyarakat yang bertugas 

                                                           
15

Muktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pustaka Ghalisa, 2003), 

hlm. 85 
16

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

(Surabaya: Kesindo Utama, 2006), hlm. 3 



19 
 

mengajar, mendidik, dan mengarahkan serta mengantarkan siswanya kepada 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Persyaratan Guru Pendidikan Agama Islam 

Adapun persyaratan untuk menjadi seorang guru pendidikan agama 

Islam adalah:  

a. Bertaqwa kepada Allah Swt 

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, membimbing 

anak didik  agar bertaqwa kepada Allah SWT. Karena ia adalah teladan 

bagi peserta didiknya. Sejauh mana seorang guru mampu memberikan 

teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia 

diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus 

bangsa yang baik dan mulia. 

b. Berilmu  

Ijazah bukan semata- mata  kertas, tetapi sesuatu bukti, bahwa 

pemiliknya mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 

diperlukan untuk suatu jabatan. Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia 

diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah 

anak didik sangat meningkat, sedangkan jumlah guru jauh dari mencukupi, 

maka terpaksa menyimpang untuk sementara, yakni menerima guru yang 
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belum berijazah, tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin 

tinggi pendidikan guru makin tinggi pula derajatnya di mata masyarakat.
17

 

 

c. Sehat Jasmani  

Kesehatan jasmani merupakan salah satu syarat bagi mereka  yang 

melamar menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular, 

umpamanya sangat membahayakan anak-anak.. Maka kesehatan jasmani 

ini sangat diperhatikan di dalam memilih calon guru. 

b. Berkelakuan Baik 

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan anak didik. Guru harus 

menjadi teladan, karena siswa bersifat suka meniru. Diantara tujuan 

pendidikan itu membentuk ahlak mulia pada pribadi anak didik dan ini 

hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berahlak mulia pula, guru 

yang tidak berahlak mulia tidak dipercaya untuk mendidik  ahklak mulia 

adalah ahlak yang sesuai dengan ajaran islam , seperti yang dicontohkan 

oleh ahlak yang sesuai dengan ajaran islam. 

Di Indonesia ini untuk menjadi guru dengan beberapa persyaratan 

yakni berijazah, profesional, sehat jasmani dan rohani dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur bertanggung jawab, dan 

berjiwa  nasional.
18

 

                                                           
 

17
 Ibid. hlm.43  

18
 Syaiful Bahri Jamarah, Op. Cit.,  hlm. 32 
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Jadi dapat dipahami bahwa syarat untuk menjadi seorang guru 

pendidikan agama Islam itu adalah pertama bertaqwa kepada Allah Swt 

kedua berilmu ketiga sehat jasmani keempat berkelakuan baik, dan inilah 

syarat yang harus ditanamkan dalam diri guru, karena guru mempunyai 

kedudukan yang penting dalam rangka mencerdaskan siswanya.  

3. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru merupakan yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 

anak didiknya. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan pada diri 

setiap anak didik. Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak 

didiknya menjadi sampah oleh masyarakat. Untuk itu guru dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di 

masa yang akan datang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
19

 

Guru tidak pernah memusuhi anak siswa meskipun ada anak didiknya 

yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan dengan sabar dan 

bijaksana guru memberikan nasehat bagaimanan bertingkah laku yang sopan 

pada orang lain. Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan diri 

di lembaga pendidikan. Bukan hanya menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam 

otak anak didik. Sementara jiwa, dan wataknya tidak dibina. Memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, 

tetapi untuk membentuk jiwa dan anak didik itulah yang sukar, sebab siswa 

yang dihadapi adalah mahluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang 

                                                           
19

Ibid.,  hlm. 34 
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perlu dipengaruhi dengan jumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah dan 

bahkan agama. 

Guru pendidkkan agama Islam bertanggung jawab untuk memberikan 

sejumlah norma itu kepada siswa agar mereka tahu mana perbuatan yang 

susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma 

itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelas pun hendaklah 

guru contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatannya. Pendidikan 

tidak semata-mata dengan perkataan , tetapi dengan sikap, tingkah laku dan 

perbuatan.
 20 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama 

Islam  bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya 

dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian 

tanggung jawab guru pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk anak 

didik agar menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna bagi bangsa di 

masa yang akan datang. 

4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk 

mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 

sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan 

siswa.  Penyampaian materi pelajaran hanya merupakan salah satu dari 

                                                           
 

20
Ibid., hlm. 36 



23 
 

berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam fase 

dan proses perkembangan siswa, adapun peran guru pendidikan agama Islam 

adalah  sebagai berikut: 

1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi seluruh peserta didik dan lingkungannya, Karena itu guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin. Guru harus mampu mengambil keputusan 

secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta bertindak sesuai kondisi 

peserta didik dan lingkungan. 

2. Guru Sebagai Pengajar. 

Guru sebagai pengajar berperan membantu anak didik untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, menyampaikan materi 

pelajaran dengan memberikan contoh agar siswa dapat mengerti. Guru 

memberikan rasa aman, kebebasan dan mengembangkan keterampilan 

ketika berkomunikasi dengan peserta didik serta guru berusaha terampil 

dalam memecahkan masalah. 

3. Guru Sebagai Pembimbing. 

Peran guru sebagai pembimbing, memiliki beberapa hal yang harus 

dilaksanakan, yaitu merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi 

yang hendak dicapai, melihat keterlibatan peserta didik dalam 
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pembelajaran, memaknai kegiatan belajar dan guru harus melaksanakan 

penilaian. 

4. Guru Sebagai Pelatih. 

Guru sebagai pelatih adalah membentuk kompetensi dasar peserta 

didik sesuai dengan kompetensi masing-masing agar potensi yang ada pada 

diri peserta didik tersebut dapat berkembang dan akhirnya peserta didik 

mempunyai keterampilan yang dapat dimanfaatkannya pada masa akan  

datang. 

5. Guru Sebagai Penasehat. 

Guru sebagai orang tua kedua bagi peserta didik, maka dalam hal 

ini harus mampu menjadi penasehat bagi peseta didik. 

6. Guru Sebagai Pembaharu. 

Guru sebagai orang yang lebih dahulu mengalami banyak hal pada 

dahulunya, tetntu ketika menghadapi peserta didik yang tumbuh pada 

sekarang berbeda kondisinya, maka tugas guru disini adalah sebagai 

pembaharu denfan menciptakan hal-hal baru kepada anak didik. 

7. Guru Sebagai Model dan Teladan. 

Dalam hal ini, guru dituntut sebagai model dan contoh teladan 

sehingga sikap dan tingkah laku guru haruslah mencerminkan model dan 

contoh teladan yang baik bagi peserta didik baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 
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8. Pendorong Kreativitas. 

Kreativitas merupakan salah satu kegiatan dalam mengembangkan 

potensi atau bakat peserta didik, maka untuk itu guru berperan sebagai 

pendoromg kreativitas peserta didik. 

9. Sebagai Pembangkit Pandangan. 

Dalam hal ini guru harus memberikan pandangan agar anak didik 

selalu berpikir positif dan memberikan pandangan bahwa setiap perbedaan 

bukan untuk dipertentangkan, tetapi merupakan rahmat dari Allah. 

10. Guru Sebagai Pekerja Rutin. 

Mengingat tugas guru bukan tugas yang mudah dan cenderung 

membutuhkan tuntutan yang banyak, maka dalam hal ini diharapkn seorang 

guru tidak mudah bosan dalam melaksanakan tugasnya dan tetap disiplin 

sesuai dengan peraturan.
21

 

5. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru merupakan sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa anak 

didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 

kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan 

bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat 

diharapkan membangun dirinya dan mambangun bangsa dan negara jabatan 

guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas 
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dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai profesi tetapi juga 

sebagai tugas kemanusiaan kemasyarakatan. 

Tugas guru pendidikan agama Islam  sebagai suatu profesi adalah 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi. Mendidik dan melatih peserta didik adalah tugas guru sebagai suatu 

profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti merumuskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Oleh karena itu tugas 

guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tiga menyatakan bahwa 

guru itu sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, meniali, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
22

 

Dengan demikian tugas guru pendidikan agama Islam sebagai pelatih 

berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan 

demi masa depan. Dalam buku proses belajar mengajar karangan Suryo 

Subroto, disebutkan bahwa tugas dan peran guru sebagai pendidik profesional 

sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsung interaksi 
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edukatif didalam kelas. Guru bertugas sebagai administrator, evaluator, 

konselor, dan lain-lain.
23

 

 

B.  Keaktifan Belajar Siswa 

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 

dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 

fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 

tidak dapat dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat 

aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia 

tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang 

memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak–banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
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pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 

proses pembelajaran.
24

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, 

berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat 

aktif, setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses 

pembelajaran tidak akan terjadi.
25

 Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa 

dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. 

2. Macam-Macam Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar siswa yang dapat digolongkan kedalam beberapa hal, 

yaitu visual activities, oral activities, listening activities, motor activities, dan 

writing activities yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Visual activities merupakan aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan 

siswa yang berhubungan dengan interaksi dalam pembelajaran. Aktivitas 

visuial seperti membaca, menulis, melakukan eksperimen, dan demontrasi. 

2. Oral activities merupakan aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk berbicara (lisan). Kemampuan dalam mengemukakan 

seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab, diskusi, menyanyi. 
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3. Listening activities merupakan aktivitas yang berhungan dengan 

mendengar seperti mendengarkan penjelasan guru, ceramah, pengarahan. 

4. Motor activities merupakan aktivitas siswa yang berhubungan dengan 

gerakan seperti senam, atletik, menari, melukis. 

5. Writing activities merupakan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang 

berhubungan dengan menulis seperti mengarang, membuat makalah, 

membuat surat. 

6. Drawing activities merupakan menggambar, membuat grafik, peta dan 

diagram.
26

 

3. Faktor-Faktor Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang 

dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih 

untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa 

sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa ada dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Internal  
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Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik itu sendiri, faktor ini terdiri dari dua aspek yaitu: 

aspek pisiologis dan aspek pisikologis. Yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1).  Aspek Psiologis 

Aspek psiologis  yang mempengaruhi belajar berkenaan dengan keadaan 

dan kondisi  umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut kesehatan 

atau kondisi tubuh seperti sakit atau terjadinya gangguan pada fungsi-

fungsi tubuh. Kesehatan sangat mempengaruhi terhadap keaktifan 

belajar siswa, apabila siswa kurang sehat dalam belajar otomatis siswa 

tersebut tidak konsentrasi dalam belajar. 

2). Aspek Psikologis 

Sebenarnya cukup banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 

siswa. Adapun faktor yang termasuk aspek pisikologis adalah tingkat 

kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa. ini 

semua sangat besar pengaruhnya terhadap keaktifan belajar siswa.
27

 

b. Eksternal 

Faktor Eksternal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari 

luar  diri peserta didik itu sendiri. Faktor eksternal ini yakni kondisi 
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lingkungan di sekitar siswa. Adapaun yang termasuk dari faktor ekstrenal 

di anataranya adalah: 

a) Llingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas; serta  

b) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. 

Faktor ekstenal ini juga sangat mempengaruhi terhadap faktor 

perkembangan peserta didik.
28

  

 Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa itu ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dan ini 

sangat mempengaruhi terhadap siswa pada saat proses pembelajaran. 

4. Upaya Guru dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Proses pembelajaran seharusnya menekankan pada metode atau cara 

bagaimana membelajarkan siswa diperlukan metode pembelajran 

memanfaatkan lingkungan dan pengalaman nyata yang diperluakn siswa 

untuk belajar dalam proses memahami dengan melakukan kegiatan nyata 

secara optimal. Berdasarkan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan siswa belajar, bahkan kegiatan guru dalam pemilihan metode 

pembelajaran sepatutnya mempertimbangankan penggunaan metode 
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pembelajran, yang memungkinkan keterlibatan belajar siswa secara aktif. 

Namun demikian keaktifan itu sendiri disesuaikan dengan bentuk-bentuk 

belajar yang akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, 

dan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian kegiatan 

guru bukan semata-mata menentukan metode pembelajaran saja, melainkan 

juga merumuskan kegiatan apa yang dilakukan sesuai dengan tujuan.
29

 

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan semua kegiatan belajar yang memungkinkan untuk 

dilakukan. 

2. Menetapkan kegiatan-kegiatan mana yang tidak perlu dilakukan agar 

mencapai efesiensi proses belajar. 

3. Menetapkan kegiatan-kegiatan mana yang akan dilakukan dalam 

mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan upaya pencapaian tujuan.
30

 

Dalam merumuskan kegiatan belajar ini, gurupun perlu 

mempertimbangkan proses pembelajaran agar tidak selalu berorientasi kepada 

guru. Orientasi ini kontra produktif dengan upaya meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, sebab guru merupakan orang yang dipandang memiliki keahlian 

tentang apa yang diajarkan. Guru yang memberi warna pengetahuan bagi 

siswa, dengan cara mengatur dan memberi warna pengetahuan apa yang akan 
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disampaikan pada siswa. guru menyampaikan materi pembelajaran melalui 

penuturan materi pembelajaran kepada siswa. guru mempunyai dominasi 

tinggi dalam proses pembelajaran. Siswa pada umumnya menerima apapun 

yang disampaikan oleh guru. Proses menerima menerima materi pembelajaran 

itu pada umunya berlangsung melalui proses mendengar, melihat dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa dipandang sebagai 

bejana kosong yang akan diisi pengetahuan melalui proses pembelajaran.
31

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah dengan merumuskan 

materi pelajaran dengan padat dan singkat sehinggan mudah dipahami oleh 

siswa, serta guru mampu memilih metode apa yang akan diterapkan pada 

siswa sehingga bisa menciptakan pembelajaran yang aktif dan efesien. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Guru merupakan sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa anak didik. 

Guru juga mempunyai  tanggung jawab yang besar dalam rangka mencerdaskan 

peserta didiknya, di dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik kepada 

tujuan yang telah dicita-citakan butuh waktu dan perjuangan. Guru hendaknya 

mampu membawa peserta didik ketarap  yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan 

yang maksimal guru hendaknya memberikan arahan, bimbingan terhadap peserta 

didik bagaimana cara belajar yang aktif, serta guru membuat usaha untuk 

                                                           
31

Ibid, hlm. 251-252 



34 
 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Salah satu cara yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah dengan menetapkan kegiatan-

kegiatan mana yang akan dilakukan dalam mempelajari materi pembelajaran 

sesuai dengan upaya pencapaian tujuan. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian. 

Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita yang dengan berjudul:  Peran Guru 

Dalam Membentuk Kepribadian Santri Di Pondok Pesantren Darul Ulum 

Muaramais Jambur Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.  

Dalam penelitian ini menemukaan bahwa peran guru dalam membentuk 

kepribadian siswa. Ada beberapa cara dalam membentuk kepribadian siswa 

salah satunya dengan mengikuti ceramah agama, membiasakan santri berdoa 

sesudah dan selesai belajar. Sedangkan dalam penelitian ini berjudul upaya 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di 

SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse. Untuk menemukan bagaimana 

upaya guru PAI dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
32

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Yusita dengan judul: Penerapan Kerja 

Kelompok dalam Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa SMP Negeri 1 Barumun Tengah”. Dalam penelitian ini 
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menemukaan bahwa Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dilihat dari keaktifan indera pendengaran, penglihatan, akal, 

ingatan, yaitu aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan 

keaktifan emosi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, maka  sebagian besar 

siswa SMP Negeri 1 Barumun Tengah aktif mengikuti kegiatan belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam, yaitu tampak dari perhatian, minat dan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam memberikan masukan atau pendapat 

mengenai materi pelajaran yang  sedang dibahas atau didiskusikan.
33

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Azis Lubis yang berjudul: Hubungan 

Metode Pemecahan Masalah Dengan Keaktifan Belajar Siswa Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan”. Dalam 

penelitian ini menemukaan bahwa Kualitas keaktifan belajar siswa pada bidang 

studi Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan yang diukur 

dari jawaban responden menunjukkan skor rata-rata sebesar 39,93 dan standar 

deviasi 5. Skor rata-rata ini memberi makna bahwa keaktifan belajar siswa 

masih tergolong rendah. Untuk itu sesuai dengan temuan penelitian disarankan 

kepada para tenaga pendidik untuk meningkatkan kuantitas maupun kualitas 

pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah. 
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Karena dengan menggunakan metode pemecahan masalah, peserta didik dilatih 

untuk belajar menyelesaikan suatu masalah secara tuntas dan mandiri.
34

 

 Dari beberapa penelitian diatas tentu memiliki persamaan dan perbedahan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis sendiri yaitu: 

a. Persamaanya,  

1. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentang keaktifan belajar siswa. 

2. Sama – sama meneliti di sekolah dan melihat keaktifan belajar siswa. 

3. Sama- sama penelitian lapangan atau dalam metodeloginya sama- sama 

penelitian kualitatif. 

b. Perbedaanya 

1. Penulis meneliti judul penelitian diatas berbeda seperti peran guru, upaya 

peningkatan keaktifan belajar dan metode pemecahan maslah dengan keaktifan 

belajar siswa bidang pendidikan agama Islam, yang akan diteliti penulis, yaitu 

upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. 

2. Penulis meneliti tahun penelitian diatas berbeda dengan penelitian penulis yaitu 

tahun 2017.  

3. Lokasi penelitian diatas berbeda dengan lokasi yang akan diteliti penulis, yaitu 

berlokasi di Desa Simanosor Tapus Kec. Saipar Dolok Hole. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Huta Padang Kecamatan Arse 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Bulan 

April 2016n sampai tanggal 25 Bulan Mei 2017. 

 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena disekitarnya dan 

menganalisisnya dengan menggunakan logika  ilmiah.
1
 Berdasarkan metode, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni penelitian yang berusaha 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya 

sesuai dengan konteks penelitian.
2
 Dalam hal ini peneliti ingin mendeskripsikan 

tentang upaya guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di SD Inpres Huta 

Padang. 
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C. Informan Penelitian 

Secara murni sesuai dengan konteks penelitian suatu data yang diperoleh 

dari penelitian akan dikatakan berhasil jika informan dapat dipercaya dan 

memberikan informasi secara jelas. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Huta Padang (satu orang) 

b. Siswa dan siswi SD Inpres Huta Padang sebanyak 10 siswa.  

D. Sumber Data 

Sumber data adalah sub`jek dari mana data didapatkan.
3
 Adapun sumber 

data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer adalah sumber utama dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah  guru 

pendidikan Agama Islam di SD Inpres Huta Padang. Dari data primer ini 

peneliti berupaya memperoleh data tentang upaya guru pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

b. Sumber data Skunder adalah sumber data pendukung terhadap sumber data 

primer. Sumber data tersebut adalah kepala sekolah, dan siswa Sekolah SD 

Inpres Huta Padang. Data yang diperoleh melalui sumber data ini, peneliti akan 

gunakan sebagai pelengkap dengan memadukan dan mencocokkannya dengan 

data yang diperoleh dari guru pendidikan Agama Islam. 
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E. Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung objek 

penelitian sesuai dengan sistematika fenomena-fenomena yang di selidiki.
4
 

metode ini dipergunakan untuk memperoeh data seperti: kegiatan guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa SD 

Inperes Desa Huta Padang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan. 

observasi ini dilakukan peneliti datang langsung ke SD Inperes Kabupaten 

Tapanuli Selatan bertemu dengan kepala Sekolah untuk memperoleh data 

situasi umum SD Inperes Kecamatan Arse dan mengamati secara langsung 

kegiatan upaya guru PAI meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
5
 Adapun bentuk atau jenis wawancara yang digunakan penelitian 

ini adalah pembicaraan informal. 
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wawancara yang penulis maksud disini adalah melakukan serangkaian 

komunikasi atau tanya jawab langsung dengan sumber data yaitu satu orang 

guru bidang studi pendidikan agama Islam dan parah siswa SD Inperes yang 

ditetapkan sebagai responden melalui prosedur wawancara, yaitu siswa yang 

belajar pendidikan agama Islam, seputar upaya guru PAI dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, dari seseorang.
6
 Peneliti menggunakan teknik ini 

untuk mengambil gambar orangtua yang sedang berinteraksi dengan anaknya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang dilaksanakan secara kualitatif dengan metode deskriptif 

sebagai berikut: 

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dan sebagainya. 

2. Menyelesaikan kelengkapan data untuk mencari kembali data yang masih 

kurang dan membuang data yang tidak dibutuhkan. 

3. Mendeskripsikan data yang telah terkumpul dalam rangkaian kalimat.  

                                                           
6
 Sugiono, penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (bandung : ALFABETA, cv, 2013), 

hlm. 240 



41 
 

Dengan mengembangkan hal- hal yang tersebut di atas, siswa akan menjadi 

berani untuk menyampaikan pendapat, permasalahan, dan keinginan  serta 

pertanyaan yang timbul pada guru.  

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat 

adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang ada.
7
 

Dari ketiga teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini, yakni penulis akan benar-benar membutuhkan waktu yang begitu 

panjang dalam mengumpulkan data tersebut, penulis juga membutuhkan 

                                                           
 

7
 Ibid., hlm. 175-176. 
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ketekunan untuk mengamati apakah sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

informan, kemudian penulis akan memeriksa kembali data yang telah dibuat 

apakah sudah akurarat atau valid dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. TemuanUmum 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, ditemukan beberapa 

informasi tentang keadaan guru dan siswa di SDInpres Huta Padang Kecamatan 

Arse yang dapat digunakaan untuk membatu pembaca dalam memahami isi dari 

hasil penelitian di bawah ini akan dikemukakan beberapa informasi tentang 

keadaan guru dan siswa serta bagaimana lokasi penelitian ini, yaitu:  

1. Latar Belakang Berdirinya SD Inpres Huta Padang  

SD Inpres Huta Padang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan. SD 

ini terletak di DesaHuta Padang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan. 

SD ini di pimpin oleh  Marni, S.Pd. Adapun tujuan SD Inpres ini sebagai 

bagian dari tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan, 

kepribadian, akhlak yang mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

meningkatkan pendidikan lebih lanjut. Adapun VisiSD Huta Padang 

Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli SelatanyaituTerwujudnyalulusan yang 

bertaqwa, berdisiplin, danberdayasaingtinggi”.Sedangkan Misinya 

adalahPembinaansecaraterusmenerusmeningkatkankependidikan, 

Pembinaanpendidikan yang sesuaidengannilai-nilaimendidik, 

43 



44 
 

Pelaksanaanpembelajaransecara optimal, Menciptakan minat yang 

tinggiuntukmelanjutkansekolahkejenjang yang lebihtinggi.
1
 

Dengan demikian,SD Inpres Huta Padang Kecamatan Arse Kabupaten 

Tapanuli Selatanyang cukup luas. 

2. SaranadanPrasaranaPendidikan 

 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran guna pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal. 

Proses belajar mengajarakan lebih efektif jika didukung dengan sarana dan 

prasarana belajar yang lengkap terlihat pada table di bawah ini: 

Tabel 1 

SaranadanPrasaranaSD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse  2016 

NO JenisSaranadanPrasarana Jumlah Keterangan 

1 RuangSekolah 6Unit Baik 

2 Kantor  1 Unit Baik 

3 RuangGuru 1 Unit Baik 

4 Ruang UKS 1 Unit Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Unit Baik 

6 RuangPerpustakaan 1 Unit Baik 

7 KamarMandi 3Unit Baik 

9 KantinSD 1 Unit Baik 

Sumberdata :ArsipSD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse  2016 

                                                           
1
 Profil SD Huta Padang  Kecamatan Arse 
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Kondisi SD Inpers cukupbaik, dilihat dari  cara mengatur dan menata 

ruangan kelas, ruang kerja, halaman sekolah, kamar mandi, dan kantin SD Inpers 

serta ruangan lainnya. 

Jumlah keseluruhan guru diSD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

ini adalah 9 orang. 

Tabel2 

Keadaan guru-guru SD Inpres  

Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

NO Nama Guru Tenaga/ bidang L/P 

1 Marni, S.Pd Kepala Skolah P 

2 Mianni Ritonga,S.Pd.SD Guru Kelas P 

3 Hennirita Simatupang, S.Pd Guru Kelas  P 

4 Shahbana Siregar Guru Kelas P 

5 Sondang, A.Ma.Pd Guru Kelas P 

6 Rosminar Pohan,S.Pd.I Pendidikan Agama Islam P 

7 Mastulen Rambe, S.Pd Guru Kelas P 

8 Tiasro,S.Pd Guru Kelas P 

9 Datuk Hasian Harahap Olahraga  L 

Sumber: Keadaan Guru- Guru SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

 

 

Tabel diatas menunjukan tentang keadaan Guru SD Inpres Desa Huta 

Padang Kecamatan Arse dapat diketahui bahwa jumlah guru di SD Inpres Desa 
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Huta Padang Kecamatan Arse hanya sebanyak 9 orang dan satu setiap mata 

pelajaran.
2
 

Tabel 3 

Keadaan guruberdasarkan JabatanSD Inpres  

Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

NO Nama Guru 
Jabatan 

1 Marni, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Mianni Ritonga,S.Pd.SD Wali kelas 

3 Hennirita Simatupang, S.Pd Wali kelas 

4 Shahbana Siregar Wali kelas 

5 Sondang, A.Ma.Pd Penjas 

6 Rosminar Pohan,S.Pd.I Pendidikan Agama Islam 

7 Mastulen Rambe, S.Pd Wali kelas 

8 Tiasro,S.Pd Wali kelas 

9 Datuk Hasian Harahap Operator 

Sumber: Keadaan guru berdasarkan Jabatan SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

 

 

 

 

 

                                                           
2
ObservasiSD Inpres Desa Huta Padang  Tgl  25, April 2016 
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Tabel3 

KeadaanSiswa SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

NO RekapitulasiSiswa Lk Pr Jumlah 

1 Kelas I 12 18 30 Siswa 

2 Kelas II 13 21 34 Siswa 

3 Kelas III 8 24 32 Siswa 

4 Kelas IV 15 18 33 Siswa 

5 KelasV 10 22 32 Siswa 

6 Kelas VI 8 20 28 Siswa 

7 JUMLAH 66 123 189Siswa 

Sumbar: Data AdministrasiSD Inpres Desa Huta Padang KecamatanArse 

2016 

 

B. TemuanKhusus 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse 

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah: 

Sesuai dengan hasil observasi ketika guru Pendidikan agama Islam 

memasuki kelas terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatunya yang 

berkaitan dengan apa yang akan diajarkan di dalam kelas, seperti: memeriksa 

materi pelajaran yang akan dibahas dan juga mempersiapkan metode yang akan 
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dipergunakan dalam mengajar, sebelum memulai pelajaran guru memberi 

salam, berdo’a. Adapun upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

adalah memberikan motivasi yang dapat merangsang minat belajar siswa/ siswi 

baik berupa kisah-kisah orang-orang dulu atau membuat pertanyaan- 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rosminar Pohan bahwa: 

Upaya yang saya berikan kepada siswa adalah memberikan dorongan atau 

motivasi yang  bisa membangkitkan semangat dan minat siswa/ siswi 

untuk belajar, dan memilih metodebelajar dapat dilihat dari RPP yang 

paling cocok dengan materi sehingga siswa/siswi tersebut mudah 

mengerti dan paham dengan pelajaran pendidikan agama Islam tersebut, 

seperti: sholat, baca suroh pendek dan membaca Al-qur’an, mengenal 

ayat- ayat al-qur’an, berperilaku terpuji dan scerita tentang Nabi.
4
 

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Reni dan Yuni siswa kelas III SD 

Inpres Huta Padang mengatakan, bahwa: 

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama kepada kami, guru 

memberikan pelajaran kepada kami dengan cara bercerita tentang Rasul- 

rasul dan dilanjutkan dengan cerama. Habis itu  pelajaran dimulai 

dengan materi mengenal kalimat dalam al- qur’an atau sifat- sifat Allah 

Swt. Habis ceramah diselingngi dengan tanya jawab.
5
 

 

Sesuai penuturan Rika siswa kelas III, ia mengatakan: 

                                                           
 

3
Hasil Observasi Di kelas III SD Inpres Huta Padang, Tgl 25 April 2016 

 
4
Rosminar Pohan, Guru PAI  SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse , Wawancaracc                                                                   

bTgl 25 April 2016 
 

5
Reni dan Yuni Kelas III SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse , Wawancara Tgl 26 

April 2016 
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Upaya guru pendidikan agama Islam yang diberikan kepada kami 

kadang- kadang diberi tugas dengan berkelompok dan megerjakan soal- 

soal. Dan Siapa duluan siap soalnya dari perkelompok itu maka 

mendapat nilai seratus yang bagi duluan siap dan  istirahat kata ibu guru 

agama kami.
6
 

Pengamatan peneliti upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

adalah memberikan motivasi yang dapat merangsang keinginan tahu siswa/ 

siswi tentang pendidikan agama Islam, memberikan contoh- contoh yang 

mudah dipahami dan yang ada di sekeliling siswa/ siswi yang dilakukan dengan 

guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Huta Padang Kecamatan Arse 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Meningkatkan proses pembelajaran dan 

memahami siswa sebagai pelajar, meliputi perkembangan, kemampuan, 

kecerdasan, minat dan juga motivasi dan menciptakan situasi pembelajaran dan 

pengajaran yang kondustif, membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar.
7
 

Hasil dengan wanwancara dengan ibu pendidikan agama Islam 

mengatakan bahwa: 

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan keaktifan 

belajar di SD Inpers Huta Padang Kecamatan Arse dengan berbagai 

macam cara, antara lain pembinaan pembelajaran yang efektif. Upaya 

yang dilakukan guru agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar 

pada bidang pendidikan agama Islam dilakukan melalui cerama, 

                                                           
 

6
Rika Kelas III SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse , Wawancara Tgl 26 April 

2016 
 

7
Observasi di SD Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse , Tgl 26 April 2016 
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kelompok, tanya jawab tentang pelajaran pendidikan agama Islam, 

seperti:  mengenal kalimat dalam al-qur’an, sifat wajib Allah SWT,  

percaya diri dan tekun, shalat dengan tertib, mengenal ayat- ayat al-

qur’an, berperilaku terpuji dan sholat fardu.
8
 

 

Adapun dalam menggunaan suatu metode pembelajaran yang baik 

danpembelajaran aktif. Pembelajaran aktif ia dapat membawa suasana interaksi 

pengajaran yang edukatif, menempatkan peserta didik pada keterlibatan aktif 

belajar dan menghidupkan proses pengajaran yang sedang berlangsung. 

Sesuai penuturan Dodi seorang anak, ia mengatakan: 

Setelah menjelaskan dan mempraktekkan materi pendidikan agama 

Islam lalu gur upendidikan agama Islam mengadakan tanyajawab 

kepada siswa. Akan   tetapi  dalam hal ini masih banyak ditemukan 

para siswa yang kurangaktif di dalam pelaksanaan kegiatan proses 

belajar, sehingga suasana dalam menjawab pertanyaan di dalam kelas 

bias dikatakan tidak nyaman.
9
 

 

Menanggulangi hal yang demikian guru PAI memberikan motivasi 

kepada siswa agar selalu aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar seperti 

memberikan pertanyaan, menanggapi, dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

Setelahpengamatan peneliti proses tanyajawabselesai guru 

membagisiswamenjadibeberapakelompokdanmemberikantugaskelompoktentan

gmateri yang dipelajariselainitu guru 

PAImemberikankesempatanpadasetiapkelompokuntukbertanyakepadakelompo

k yang lain dan kelompok yang 

                                                           
8
Rosminar Pohan,S.Pd.I, Guru PAI Di  SD Inpres Desa Huta PadangKecamatan Arse 

WawancaraTgl.  27 April 2016 
9
Dodi, Siswa kelas III  SD Inpres,   Wawancara Tgl,  27 April 2016 
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diberipertanyaanharusmenjawabpertanyaantersebut, 

jikapertanyaandapatdijawabmakakelompok yang 

ditanyaakanmendapatkannilai,kelompok yang 

memilikinilaiterendahakanmendapatkanhukumanbegitujugadengansebaliknyak

elompok yang memilikinilaitertinggiakanmendapathadiah, 

setelahtugaskelompokberakhir guru PAImenjelaskanhubunganmateri yang 

laludenganmaterisaatitu, jugamenghubungkannyadengankehidupansehari-hari, 

selanjutnya guru 

PAImelakukanevaluasiterhadapsiswadengantujuanuntukmengukurkemampuan

siswadalammemahamimateri yang 

telahdisampaikandanuntukmengetahuitercapaitidaknyatujuanpembelajaran.
10

 

Hasil observasi peneliti keaktifan belajar melalui kegiatan mencatat 

dikatakan sebagai aktivitas belajar. Apa bila anak didik dalam memilih 

khususnya siswa mempunyai kebutuhan serta tujuan. membuat catatan dan 

memerlukan pemikiran dan memberi gambaran dalam belajar. Oleh karena itu, 

kegiatan mencatat yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dan sangat 

berfaedah untuk siswa dalam memahami dan mengatasi pelajaran.
11

 

Hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah SD Inpres Huta Padang 

bahwa: 

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar, hampir sebagai besar 

kegiatan belajar adalah membaca. Membaca merupakan alat belajar 

                                                           
 

10
Observasi,di Kelas III SD Inpres Huta PadangTgl,  27 April 2016 

 
11

.Observasi, di Kelas III SD Inpres Huta PadangTgl,  27 April 2016 
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yang mendominasi dalam kegiatan belajar. Salah satu metode 

membaca yang baik dan banyak dalam metode belajar. Penerapan 

keaktifan belajar siswa melalui kegiatan membaca ini untuk menja 

dikan siswa semakin rajin dan semangat belajar guru juga menyuruh 

siswanya untuk siswa untuk membaca ini siswa akan bisa berfikir lebih 

kritis dan bisa menambah wawasan yang luas bagi peserta didik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan membaca ini siswa 

sangat antusias dalam keaktifan belajar siswa.
12

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti langkah-langkah yang ditempuh guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui pahaman siswa SD Inpres Desa 

Huta Padang, yaitu:  

a. Mengadakan praktek bagi siswa 

b. Membuat pertanyaan kepada siswa tentang materi pelajaran  yang sudah 

dipelajari. 

Setelah pembelajaran selesai guru PAI melakukan evaluasi pelajaran 

dan memberikan tugas kepada siswa, baik hapalan- hapalan maupun soal- soal 

untuk dikerjakan di rumah. Dan guru pendidikan agama Islam tidak lupa 

untuk mengatkan siswa- siswi agar membaca al- Qur’an setelah sholat. 

Selanjutnyaditentukan tugas- tugas yang akan dikerjakan oleh siwa, barulah 

guru mengajak siswa- siswi sama- sama membaca ayat- ayat pendek, 

dilanjutkan dengan salam penutup pertemuan pada hari tersebut.
13

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SD Inpres Huta Padang kecamatan Arse telah diterapkan dengan baik, 

                                                           
12

Marni, Kepala SekolaSD Inpres Desa Huta PadangKecamatan Arse, WawancaraTgl. 29 

April 2016. 

 
13

Observasi, di Kelas III SD Inpres Huta PadangTgl,  29 April 2016 
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dengan memiliki dasar tujuan serta metode, tetapi penguasaan siswa- siswi 

terhadap pendidikan agama Islam masih kurang memadai, artinya aspek 

kemampuan mereka dalam menguasai elajaran pendidikan belum mencapai 

karena kenyataannya masih banyak siswa-siswi yang belum bisa membaca Al-

qur’an. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga bahwa guru pendidikan agama 

Islam SD Inpres Huta Padang telah melakukan upaya- upaya yang diharapkan 

dapat meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan berbagai 

metode yang bervariasi, melaksanakan komponen- komponen dengan teratur, 

menggunakan media berupa infokus, foster dan sebagainya. guru pendidikan 

agama Islam juga selalu memberikan motivasi memliki teknik- teknik khusus 

dalam menyampaikan pelajaran, dan lainya.
14

 

 

2. Keefektifan Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di 

SD Inpres Huta Padang 

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkat keaktifan belajar 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti memeriksa materi pelajaran yang 

akan dibahas dan juga mempersiapkan metode yang akan dipergunakan dalam 

mengajar, sebelum memulai pelajaran guru memberi salam, berdo’a. Adapun 

upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam adalah memberikan motivasi 

yang dapat merangsang minat belajar siswa/ siswi baik berupa kisah- kisah 

                                                           
 

14
Observasi, di Kelas III SD Inpres Huta PadangTgl,  29 April 2016 
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orang-orang dulu atau membuat pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Kegiatan Guru pendidikan agama Islam menuntun siswa/siswi 

untuk sholat Dzuhur berjama’ah di SD Inpres Huta Padang dipinpin oleh kelas 

VI dan bergatian dengan kelas V pada setiap hari.
15

 

 Guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Huta padang  dalam 

memberikan pelajaran Pendidikan agama Islam tidak hanya sekedar 

memindahkan ilmu penegetahuan saja, akan tetapi membimbing siswa/siswi 

menuju kepada perbuatan yang baik, membimbing siswa/siswi agar mampu 

melaksanakan sholat secara khusuk, disamping itu dari yang tidak mampu 

melaksanakan sholat menjadi mampu melaksanakan sholat.
16

 

Proses pembelajaran berjalan lancar bila siswa aktif dalam belajar. Oleh 

karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa-siswanya agar pelajaran yang 

diberikan mudah dipahami sehingga mereka terlihat aktif dalam belajaran. 

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Dalam 

pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, jadi siswalah yang menjadi pelaku 

kegiatan belajar. Demikian pula dalam pembelajaran, agar siswa berperan 

sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya mengondisikan 

pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam melakukan kegiatan belajar. 

Beberapa bentuk upaya yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan 

keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam  di 

                                                           
 15

Observasidi SD Inpres Huta Padang, Tgl 30 April 2016 
16

Observasi Di SD Inpres Huta Padang, Tgl 30 April 2016 
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antaranya dengan meningkatkan minat siswa, membangkitkan motivasi siswa, 

menerapkan prinsip individualitas siswa, serta menggunakan media dalam 

pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang efektif ditopang oleh minat dan 

perhatian siswa dalam belajar. Kondisi ini disadari oleh guru PAI Rosminar 

mengatakan bahwa: “ meningkatkan keefektifan belajar siswa sangatlah penting. 

Jadi upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat menunjang 

keberhasilan siswa di dalam kelas dan maupun di luar kelas. Di sisi lain seorang 

guru pendidikan agama Islam harus pandai menggunakan berbagai variasi 

mengajar.
17

 

Dalam pembelajaran, guru PAI pada SD inpres Desa huta padang berupaya 

mengefektifkan pembelajaran dengan cara : 

1. Meningkatkan minat siswa. 

2. Meningkatkan motivasi belajar 

3. Mengadakan praktek bagi siswa 

4. Membuat pertanyaan kepada siswa tentang materi pelajaran  yang 

sudah dipelajari. 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 2 Mei 2016, tentang proses 

pembelajaran di dalam kelas. Guru menggunakan metode ceramah dalam 

                                                           
 
17

Rosminar Pohan, Guru Pendidikan Agama di SD Inpres Desa Huta PadangKecamatan Arse, 

WawancaraTgl. 30 April 2016. 



56 
 

menerangkan materi pendidikan agama Islam. Peneliti memperhatikan,  namun 

masih ada siswa yang bermain sendiri, keluar kelas tanpa izin sehingga 

mengganggu proses pembelajaran. Lingkungan yang panas sehingga membuat 

siswa agak malas mengikuti pelajaran, tetapi guru masih menerangkan sampai 

siswa tersebut mengerti dengan apa yang diterangkannya.
18

 

Sesuai pengamatan peneliti di SD Inpres Huta Padang bahwa kerja sama 

antara guru- guru di sekolah cukup efektif. Peneliti juga melihat bahwa siswa 

sudah benar-benar dibina disekolah, tapi sampai dirumah, sebagian orangtua 

murid/anak tidak bisa melanjutkan pembinaan tersebut, orangtua tidak bisa 

mengontrol anaknya. Sehingga terkadang anak lebih banyak bermain dari pada 

belajar dan ada pula  beberapa murid/anak kalau sudah libur tidak menjalankan 

rutinitas dan kewajiban-kewajiban sewaktu di sekolah.
19

 

 

3. Analisis Hasil Penelitian 

Ada dua jenis upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Inpres Desa Huta Padang Kecamatan Arse, yaitu upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa, pada aspek pisik dan yang 

kedua pada aspek psikis.  

                                                           
18

Hasil Observasi Di SD Inpres Huta Padang, Tgl 2 Mei 2016 
 

19
Hasil Observasi Di SD Inpres Huta Padang, Tgl 2 Mei 2016 
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Menurut analisis peneliti, Pelaksanaan upaya guru PAI dalam bidang studi 

Pendidikan Agama Islam SD Inpers Huta Padang Kecamatan Arse belum 

memadai. Hal ini didasarkan dari keaktifan siswa dalamm mengikuti pelajaran 

pendidikan Agama Islam masih belum optimal. dikategorikan hanya 65% yang 

mau belajar dengan aktif dan siswa yang tidak mau belajar 35%. Seharusnya, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam upaya guru seharusnya menggunakan 

variasi belajar atau mengunakan metode belajar yang harus ditetapkan. 

Kemudian pada saat berlangsungnya belajar siswa dimulai siswa harus 

memberikan pertanyaan kepada guru pendidikan agama Islam agar didalam kelas 

suasana belajar  semakin aktif belajar. 

Upaya yang dihadapi guru karena keaktifan siswa adalah, sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap bidang studi. 

2. Kurang minat  serta semangat siswa untuk memberikan tanggapan pada 

penyajian pelajaran pendididikan agama Islam 

3. Kurangnya keterampilan guru untuk mengorganisir kegatan pembelajaran 

yang melibatkan seluruh siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya guru PAI dalam meningkatkan keaktifan belajar di SD Inpers Desa 

Huta Padang Kecamatan Arse dengan berbagai macam cara, antara lain 

memberikan motivasi yang bisa membangkitkan semangat dan minat siswa, 

memilih metodeng yang cocok dengan materi sehingga siswa mudah 

mengerti, dan memberikan variasi belajar agar siswa mudah menangkap 

pelajaran yang dierikan dari guru pendidikan agama Islam. 

2. Upaya guru pendidkan agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar di 

SD Inpers Desa Huta Padang Kecamatan Arse cukup efektif. Jika gurunya 

menggunakan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab, sehingga 

siswa yang belajar seamakin giat dan ditabah dengan variasi belajar, siswa 

yang malas belajar  dan malas  mengerjakan pekerjaan rumah tiba disekolah 

anak guru pendidikan agama Islam memberikan hukuman kepada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Huta 

Padang Kecamatan Arse cukup efektif. 
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B. Sarana – Saran 

a. Bagi kepala sekolah  

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan, 

hendaknya lebih meningkatkan kerja sama terutama dengan guru, orang tua 

wali dan masyarakat serta semua komponen yang ada di sekolah sehingga 

kegiatan- kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

serta memudahkan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang maksimal. 

Dalam upaya membentuk siswa yang berakhlak mulia, selalu maju 

dalam prestasi dan terampil sesuai dengan visi SD Inpres Huta Padang 

Kecamatan Arse, hendaknya ada sistem integrasi pembelajaran agama dalam 

semua mata pelajaran. Dengan demikian semua guru akan lebih memiliki rasa 

tanggung jawab dalam menanamkan nilai agama Islam. 

b. Bagi guru agama Islam 

Guru hendaknya memperlakukan siswa sesuai dengan perkembangan 

psikologis siswa terutama dengan tingkat perkembangan jiwa dan agama siswa. 

Guru dalam membina kepribadian siswa hendaknya diikuti dengan contoh atau 

teladan yang nyata dari guru (suri tauladan yang baik). 

Guru hendaknya meningkatkan kompetensi profesional sebagai seorang 

pengajar, sehingga akan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan dan siswa akan lebih termotivasi untuk lebih giat belajar agama. 

Guru hendaknya selalu membuat persiapan pengajaran, sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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c.  Bagi Siswa 

Hendaknya siswa lebih tekun lagi belajar, khususnya belajar agama 

Islam, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Karena agama adalah 

merupakan bagian yang paling mendasar bagi manusia sebagai pegangan hidup 

baik di dunia maupun di akhirat. 

 

d. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya melengkapi sarana prasarana pembelajaran 

khususnya untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam, karena dengan 

kelengkapan sarana prasarana yang ada di sekolah akan sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan motivasi belajarnya. 
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Lampiran 1 

Daftar Wawancara 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Inpres Huta Padang. 

 

1. Apa Visi dan Misi SD Inpres Huta Padang  ini? 

2. Berapa jumlah siswa di SD Inpres Huta Padang  ini?  

3. Apa saja pasilitas yang ada di SD Inpres Huta Padang ini? 

4. Bagaimana menurut Bapak upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa di SD Inpres Huta Padang? 

5. Apakah menurut Bapak cukup aktif upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa di SD Inpres Huta Padang? 

B. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Huta Padang 

1. Bagaimanakah keaktifan belajar siswa di SD Inpers Huta Padang? 

2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan Ibu dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di SD 

Inpres Huta Padang? 

3. Apakah upaya yang Ibu lakukan cukup efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa? 

4. Apakah kendala yang dihadapi Ibu dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa? 

5. Apakah solusi yang dilakukan Ibu dalam mengatasi kendala dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa?  

 

 

 

 



 

Lampiran  2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Lokasi SD Inpres Huta Padang 

2. Upaya-upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

3. Mengobservasi:  

a. Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

b. Aktivitas belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

    

Wawancara dengan Ros minar Pohan ( guru Pendidikan Agama Islam ) 

  

Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SD Inpres Huta Padang 



 

             

 

 

Wawancara dengan siswa/ siswi  Kelas III SD Inpres Huta Padang 

  

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 
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